
 

 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 
Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan 
kemudahan, kelancaran dan keberkahan bagi penulis untuk menyelesaikan Tugas 
Akhir ini, Dengan segenap rasa cinta dan kasih penulis persembahkan Tugas Akhir ini 
untuk : 

1. Karya sederhana ini kupersembahkan untuk sosok yang tanpa banyak kata 
namun setiap tindakannya penuh cinta, Papa.  
Terima kasih karena selalu menjadi garda terdepan dalam memberikan 
penulis dukungan. Untuk setiap pengorbanan dan cinta yang tak ternilai, 
serta untuk segala keinginan yang selalu engkau penuhi tanpa sedikit pun 
perhitungan. Semoga pencapaian kecil ini bisa menjadi secercah senyum 
kebanggaan untukmu.  

2. Untukmu, Mama. Perempuan terhebat yang menjadi cinta pertama dan 
rumah ternyaman untuk penulis pulang. Sosok paling mulia yang selalu 
memperjuangkan kebahagiaan penulis lebih dari kebahagiaannya sendiri. 
Terima kasih atas segala perjuangan yang tak pernah kau keluhkan, dan 
untuk setiap doa yang diam-diam kau langitkan. Lelahmu menjadi 
kekuatanku, dan restumu menjadi jalanku. Karya ini hanyalah setitik balas 
dari samudra kasih sayangmu. 

3. Untuk kakak perempuanku, Uni Puput. Terima kasih untuk setiap bantuan 
tulus dalam mencukupi kebutuhanku selama kuliah, dan untuk semangat 
yang tak pernah putus kau berikan.   

4. Bapak Muhammad Iqbal, S.T., M.T., selaku Dosen Pembimbing I. Terima 
kasih sebesar-besarnya atas segala waktu, bimbingan, dan arahan yang 
telah Bapak berikan. Masukan serta kesabaran Bapak sangat berarti bagi 
penulis dalam menyelesaikan Proyek Akhir ini. 

5. Bapak Lutfi Dwi Setyawan, S.T., selaku Dosen Pembimbing II. Penulis 
haturkan terima kasih atas dukungan, saran, diskusi, serta bantuan dalam 
memenuhi segala kebutuhan tugas akhir ini. Wawasan dan masukan yang 
membangun dari Bapak sangat berperan dalam penyempurnaan laporan 
Tugas Akhir ini. 

6. Kedua sahabatku Sesa dan Pia, Hampir satu dekade merajut cerita, 
membuktikan bahwa persahabatan kita jauh lebih kuat dari jarak yang 
membentang. Raga boleh terpisah, tapi hati kita selalu tahu jalan untuk 
pulang. Terima kasih telah menjadi telinga yang tak pernah lelah 
mendengar semua keluh kesah dan menjadi ruang aman untukku 
bercerita. Terima kasih karena selalu ingat untuk menanyakan kabar, 
sebuah pengingat sederhana bahwa aku yang jauh dari rumah ini selalu 
ada di pikiran kalian. 

7. Nurfalisha , teman seperjuangan dari kampung halaman penulis. Terima 
kasih telah menjadi peneman setia dalam melewati suka duka penulisan 



 

 

 

Tugas Akhir ini. Kehadiranmu membuat fase yang cukup berat ini terasa 
tidak begitu sepi dan menakutkan. Lebih dari itu, terima kasih telah 
menjadi partner untuk berbagi hal-hal lucu dan menjadi sumber tawa saat 
pikiran suntuk. Kemampuan kita untuk saling menenangkan di tengah 
tekanan adalah hal yang sangat penulis syukuri. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


